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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara peneliti menemui secara langsung 

para narasumber yang sudah ditetapkan sebagai subjek penelitian untuk 

meneliti serta menggali data terkait bagaimana bekerjanya hukum di 

masyarakat,1 yakni dengan melakukan penelitian langsung kepada para 

pihak yang bercerai di Pengadilan Agama Pelaihari terkait gambaran 

penyelesaian pembagian harta bersama pasca perceraian di Kabupaten 

Tanah Laut. 

Penelitian ini bersifat deskriftif sehingga data-data yang diperoleh 

adalah berupa kata-kata ataupun gambar yang berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan atau dokumen resmi lainnya.2 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif, yaitu 

langkah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam 

hal ini terkait dengan penyelesaian pembagian harta bersama pihak yang 

 
1Ishaq, Metode Penelitian Hukum Dan Penelitian Skripsi, Tesis, Serta Disertasi (Bandung: 

CV. Alfabeta, 2017), 70. 

 

 
2Suteki and Galang Taufani, Metode Penelitian Hukum (Filsafat, Teori Dan Praktik) 

(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), 133. 
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bercerai di Pengadilan Agama, namun menyelesaikan pembagian harta 

bersamanya sendiri.3 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Kabupaten Tanah Laut. Adapun 

alasan peneliti melakukan penelitian ditempat tersebut dikarenakan di 

Kabupaten Tanah Laut ini banyak masyarakat yang telah bercerai namun 

tidak menyelesaikan pembagian harta bersamanya di Pengadilan Agama, 

tetapi diselesaikan sendiri. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian disana. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah para pihak yang bercerai di Pengadilan 

Agama, baik itu cerai gugat maupun cerai talak akan tetapi belum 

menyelesaikan pembagian  harta bersamanya di Pengadilan Agama 

setempat, dan memilih menyelesaikan pembagian  harta bersamanya di 

luar pengadilan. 

2. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini ialah 

gambaran penyelesaian pembagian harta bersama oleh para pihak diluar 

Pengadilan dan kendala-kendala yang dihadapi. 

 
3Munir Fuady, Metode Riset Hukum: Pendekatan Teori Dan Konsep (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2018), 181. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Data yang ingin digali dalam penelitian ini adalah: 

a. Data identitas informan yang meliputi: Nama lengkap, tempat dan 

tanggal lahir, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, nomor 

handphone/whatsapp, alamat, nomor perkara, dan kedudukan posisi 

pihak dalam perkara. 

b. Data yang memuat gambaran penyelesaian pembagian harta bersama 

oleh para pihak diluar Pengadilan. 

c. Data terkait kendala, yaitu kendala-kendala yang dihadapi para pihak 

selama melakukan proses pembagian harta bersama.  

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh,4 adapun 

terkait sumber data dalam penelitian ini adalah para pihak yang bercerai di 

Pengadilan Agama Pelaihari yang menyelesaikan pembagian harta 

bersama di luar pengadilan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah observasi dan 

wawancara. 

1. Observasi 

 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), 129. 
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Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data 

yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 

diagnosis. Jadi observasi hanya dapat dilakukan pada perilaku/sesuatu 

yang tampak, sehingga potensi perilaku seperti sikap, pendapat jelas 

tidak dapat diobservasi.  

2. Wawancara 

Wawancara ialah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara dalam memperoleh informasi, dengan teknik ini peneliti 

melakukan percakapan dialog langsung dengan responden yang dapat 

memberikan informasi mengenai masalah-masalah yang diteliti, 

sehingga diperoleh data yang diperlukan. Wawancara yang peneliti 

gunakan adalah wawancara terstruktur, yang mana peneliti terlebih 

dahulu menyiapkan pedoman wawancara beserta beberapa pertanyaan.5 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif berdasarkan model Miles and Huberman yaitu: 

a. Data collection (Pengumpulan data) dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Data reduction (reduksi data) berarti peneliti merangkum, 

mengambil data yang pokok dan penting, membuat kategorisasi, 

serta data  yang tidak penting dibuang karena dianggap tidak 

berguna bagi peneliti. 

 
5Arikunto, 129. 
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c. Data display (penyajian data), yaitu peneliti menyajikan data dengan 

teks yang bersifat naratif, atau bisa juga dengan bentuk tabel. 

d. Conclusion drawing/verification, yaitu peneliti menarik kesimpulan 

dan verifikasi atas data yang diperoleh dalam penelitian.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2018), 132–41. 
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